
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data maka  penulis dapat 

menarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang telah penulis 

tentukan. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Guru agama di MI Al-Asy’ari Kundi Waru Sidoarjo memiliki 

profesionalisme yang cukup baik karena sudah sesuai dengan kriteria 

profesionalisme dalam idealisme kependidikan yang mana hal ini 

mencakup tiga poin penting, yaitu : profesionalisme guru agama. 

Kompetensi guru agama dan peran guru agama. 

Dari beberapa kriteria tersebut di atas terdapat 80 % responden telah 

memenuhi kriteria profesionalisme guru agama dalam idealisme 

kependidikan 

2. Hasil prestasi belajar pendidikan agama islam di MI Al-Asy’ari Kundi 

Waru Sidoarjo dinyatakan baik, berdasarkan hasil nilai rata-rata siswa. 

3. Upaya guru agama dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada bidang 

studi Pendidikan Agama Islam di MI Al-Asy’ari Kundi Waru Sidoarjo 

adalah: mengadakan persiapan mengajar, memberikan motivasi belajar, 

menggunakan metode mengajar yang tepat dan bervariasi serta berusaha 

mengadakan peningkatan diri.  
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B. Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka saran-saran yang perlu 

penulis kemukakan disini antara lain : 

1.  Guru agama diharapkan untuk selalu memperhatikan tingkat kemampuan 

dan kebutuhan siswa sehingga dengan demikian guru agama dalam 

menyampaikan pelajaran dapat menyesuaikan dengan kebutuhan siswa 

2.   Guru agama dianjurkan untuk selalu menggunakan dan memfungsikan 

media pengajaran agama (alat pendidikan agama) yang mana hal tersebut 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : 

a. Alat pengajaran agama, meliputi : 

1) Alat pengajaran klasikal, yaitu alat-alat yang digunakan oleh guru-

guru bersama dengan para siswa, seperti papan tulis, kapur, tempat 

sholat da lain sebagainya 

2) alat pengajaran individual, yaitu alat-alat yang dimiliki oleh 

masing-masing siswa, seperti alat tulis, buku pelajaran siswa, 

buku-buku pegangan, buku persiapan guru dan lain sebagainya 

3) alat peraga, yaitu alat pengajaran yang berfungsi untuk 

memperjelas atau memberikan gambaran yang kongkrit tentang 

hal-hal yang diajarkan 

b. Alat pendidikan agama secara langsung, yaitu upaya menanamkan 

pengaruh positif kepada siswa dengan memberikan contoh tauladan, 

memberikan nasehat, perintah berbuat amal sholih dan sebagainya 
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c.   Alat pendidikan secara tidak langsung, yaitu alat pendidikan yang 

bersifat kuratif agar dengan demikian para siswa menyadari perbuatan 

yang salah dan berusaha memperbaikinya 

Hal tersebut di atas perlu diperhatikan karena merupakan suatu usaha 

pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam mengingat hanya sebagian 

guru agama saja yang aktif menggunakan media pengajaran   
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PANDUAN WAWANCARA GURU AGAMA 
 
 
 

Petunjuk : 
Angket ini disampaikan untuk menggali informasi tentang “Profesionalisme Guru 
Agama dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Asy’ari Kundi Waru Sidoarjo”. 
Angket ini hanya untuk keperluan penelitian dan Tidak disebarluaskan . Pilihlah 
jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu (sejujur-jujurnya). Mohon 
menulis nama dan tanda tangan d bawah angket ini. 
 
I. Profesionalisme Guru Agama dalam Idealisme Kependidikan 

A. Upaya menjadi guru agama profesional ; 
1. Apakah Bapak/Ibu mampu merumuskan tujuan pembelajaran ? 

a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 

2. Untuk apakah Bapak/Ibu merumuskan tujuan pembelajaran tersebut ? 
a. Agar memudahkan pencapaian sasaran 
b. Agar mudah mengajar 
c. Untuk memenuhi tuntutan mengajar 
d. Sekedar menjalankan tugas 

3. Apakah Bapak/Ibu memiliki bahan pembelajaran ? 
a. Ya, memiliki 
b. Pernah memiliki 
c. Tidak memiliki 
d. Tidak berusaha memiliki 

4. Dalam menyampaikan bahan pembelajaran, apakah Bapak/Ibu 
menggunakan media pembelajaran ? 
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 

5. Sebagai Guru Agama Islam, apakah Bapak/Ibu menggunakan 
pengalaman beragama pribadi dalam menjalankan ajaran Agama Islam 
untuk mengajar? 
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 

 
6. Dalam memberikan evaluasi pembelajaran, apakah Bapak/Ibu selalu 

mengacu pada target yang telah dicapai ? 
a. Ya, selalu 
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b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 

7. Dalam memberikan evaluasi pembelajaran, apakah Bapak/Ibu selalu 
menyesuaikannya dengan situasi pembelajaran ? 
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d. Tidak sama sekali  

B. Dalam rangka mencapai kompetensi Guru Agama ; 
1. Dalam memupuk kompetensi kepribadian, apakah Bapak/Ibu selalu 

bertindak jujur, adil, mengedepankan musyawarah untuk mufakat, 
memiliki pola hidup sehat dan berdisiplin ? 
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d. Tidak sama sekali 

2. Untuk bertindak profesional ; 
2.1. Apakah Bapak/Ibu berusaha mempengaruhi murid agar rajin 

belajar ? 
a.   Ya, selalu 
b.   Ya, kadang-kadang 
c.   Tidak 
d.   Tidak sama sekali 

2.2. Dengan cara apa Bapak/Ibu menguasai ilmu pengetahuan yang 
akan disampaikan ? 
a.   Banyak membaca  
b.   Membaca sebelum mengajar 
c.   Membaca sekilas 
d.   Mengandalkan pengetahuan pribadi 

2.3. Apakah Bapak/Ibu membuat sendiri bahan pelajaran ? 
         a.   Ya, selalu 
          b.   Ya, kadang-kadang 
          c.   Tidak 
          d.   Tidak sama sekali 
2.4. Apakah Bapak/Ibu terampil menggunakan media pengajaran yang 

tersedia ? 
          a.   Ya, selalu 
          b.   Ya, kadang-kadang 
          c.   Tidak 
          d.   Tidak sama sekali 

3.  Agar memiliki kompetensi sosial,  sebagai Guru Agama, apakah 
Bapak/Ibu menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam 
mempersiapkan pembelajaran ?   
a.  Selalu 
b.  Kadang-kadang 
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c.  Tidak 
d.  Tidak sama sekali 
 

II. Peranan Guru Agama 
 
1. Apakah Bapak/Ibu menyampaikan informasi yang bersifat umum 

maupun akademis kepada peserta didik ? 
a. Ya, selalu  
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d. Tidak sama sekali 

2. Apakah Bapak/ Ibu mengorganisasi pembelajaran di kelas ? 
a. Ya, selalu 
b.Ya, kadang-kadang 
c. Tidak 
d.Tidak sama sekali 

3.  Apakah Bapak/Ibu memotivasi peserta didik dalam belajar ? 
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d. Tidak sama sekali 

4.  Apakah Bapak/Ibu selalu menyampaikan ide-ide baru dalam 
pembelajaran ? 
a.  Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d. Tidak sama sekali 

5. Apakah Bapak/Ibu memfasilitasi kebutuhan pembelajaran ? 
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d. Tidak sama sekali 

6. Apakah Bapak/Ibu berperan sebagai mediator dalam pembelajaran? 
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d. Tidak sama sekali  

 
7. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi pembelajaran ? 

a. Menggunakan teknik-teknik evaluasi pembelajaran yang ada 
b. Tanya jawab di kelas 
c. Mengamati perkembangan siswa 
d. Mengira-ngira tingkat perkembangan siswa 
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III. Upaya Guru Agama dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
 
1. Dalam melakukan persiapan mengajar ; 
1.1. Apakah Bapak/Ibu memperhatikan situasi umum pembelajaran     

yang akan dihadapi ?  
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d. Tidak sama sekali 

1.2.Apakah Bapak/Ibu memperhatikan kemampuan peserta didik sebelum 
mengajar ? 
a.   Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d. Tidak sama sekali  

1.3.Apakah Bapak/Ibu selalu menentukan metode mengajar sebelum 
pembelajaran ? 
a. Ya, selalu 
b.Ya, kadang-kadang 
c. Tidak 
d.Tidak sama sekali 

1.4.Apakah Bapak/Ibu menguasai bahan pelajaran sebelum pembelajaran 
? 
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d.Tidak sama sekali 

1.5.Apakah Bapak/Ibu menyiapkan media pengajaran sebelum 
pembelajaran? 
a. Ya, selalu  
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak 
d.  Tidak sama sekali 

1.6.Apakah Bapak/Ibu membuat butir-butir soal sebelum evaluasi ? 
a. Ya, selalu  
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 
 

2.  Dalam memotivasi siswa ; 
2.1.Apakah Bapak/Ibu memperhatikan situasi umum pembelajaran yang 

akan dihadapi ? 
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 
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2.2 Apakah Bapak/Ibu memberikan sangsi kepada peserta didik yang 
melanggar disiplin ? 
a. Ya, selalu 
b. Ya, kadang-kadang 
c. Tidak  
d. Tidak sama sekali 

2.3. Apakah Bapak/Ibu memberikan penghargaan atau hadiah kepada 
siswa yang berprestasi ? 

    a. Ya, selalu 
    b. Ya, kadang-kadang 

 c. Tidak  
 d. Tidak sama sekali 

2.4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam memilih metode mengajar yang 
tepat ? 
a.  Menyesuaikan dengan kebutuhan 
b. Memilih metode yang sesuai 
c. Memilih satu metode saja  

      d. Tidak menggunakan metode 
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